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ABSTRACT

Non-Timber Forest Products (NTFP) have an important role in supporting community livelihoods
and forest conservation. This research aimed to identify types of NTFP commodities, determine
criteria and indicators to establish priority commodities, and develop strategic schemes for
superior NTFP development in Central Aceh Regency. Data were collected through interviews
with Social Forestry farmers and relevant institutions. The study identified ten main NTFP
commodities: local and forest honey bees, jernang rattan, rattan, arenga palm, pine, agarwood,
resin, bamboo, citronella, and cinnamon. Seven assessment aspects were used as indicators,
including ecological conservation, socio-cultural, socio-economic, socio-political, development,
regional, and forestry dimensions. The results indicated that pine resin was the most strategic
commodity. Development strategies include resource management, capacity building, value-
added processing, policy support, and mapping of potentials and routes. The findings are expected
to serve as a reference for sustainable NTFP development policies.
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I. PENDAHULUAN

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) merupakan salah satu potensi sumber daya hutan yang dapat
dimanfaatkan secara lestari untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan. Di
Kabupaten Aceh Tengah, pemanfaatan HHBK belum optimal karena masih terbatasnya data
potensi, keterbatasan akses pasar, serta rendahnya kapasitas masyarakat dalam pengelolaan. Oleh
karena itu, identifikasi komoditi HHBK unggulan dan strategis diperlukan untuk merumuskan
kebijakan pengembangan yang tepat sasaran. Penelitian ini bertujuan: (1) mengidentifikasi jenis
komoditi HHBK yang potensial, (2) menentukan kriteria indikator penetapan komoditi unggulan,
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dan (3) merumuskan skema pengembangan komoditi HHBK unggul dan strategis di Kabupaten
Aceh Tengah.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Aceh Tengah pada periode Oktober—Desember 2024.
Data primer dikumpulkan melalui wawancara kepada petani Perhutanan Sosial yang dipilih secara
purposive sampling. Data sekunder diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi di instansi
terkait, seperti KPH, Dinas Kehutanan, dan BPS. Penilaian prioritas komoditi dilakukan
menggunakan metode One Score One Indicator Scoring System berdasarkan tujuh kriteria utama:
ekologi konservasi, sosial budaya, sosial ekonomi, sosial politik, pembangunan, wilayah, dan
kehutanan. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mengidentifikasi komoditi HHBK
unggulan dan strategis di Kabupaten Aceh Tengah. Adapun Diagram Alir Penelitian, disajikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jenis Komoditi HHBK

Penelitian berhasil mengidentifikasi sepuluh jenis komoditi HHBK yang berpotensi
dikembangkan, yaitu lebah lokal dan hutan, rotan jernang, rotan, aren, pinus, gaharu, damar,
bambu, serai wangi, dan kayu manis. Nama lokal dan latin komoditi HHBK di Kabupaten Aceh
Tengah, tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Nama Lokal dan Latin Komoditi HHBK di Kabupaten Aceh Tengah

No. Komoditi
Nama Lokal Nama Latin Nama Produk
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1.  Lebah Lokal Apis cerana Madu
Lebah Hutan Apis dorsata

2. Jernang Daemonorops draco Getah (Resin)

3.  Rotan Calamus sp Rotan

4.  Aren Arenga pinnata Nira Aren

5.  Pinus Pinus merkusii Getah (Gondorukem)

6.  Gaharu Aquilaria malaccensis Getah (Minyak Atsiri)

7.  Damar (Agathis sp) Getah (Resin)

8.  Bambu Bambusa sp Bambu

9.  Serai Wangi Cymbopogon nardus Minyak Atsiri

10. Kayu Manis Cinnamomum verum Kayu Manis Batangan
Sumber: Hasil Wawancara dan Analisis Data (2025)

B. Kriteria Indikator Penetapan Komoditi HHBK Unggul dan Strategis

Berdasarkan Kriteria Indikator Penetapan Komoditi HHBK Unggul dan Strategis di Kabupaten
Aceh Tengah. Menunjukkan bahwa ada tujuh aspek kriteria indikator dalam penetapan komoditi
HHBK unggul dan strategis di Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan penetapan kriteria indikator,
bahwa komoditi HHBK yang unggul dan strategis di Kabupaten Aceh Tengah adalah getah Pinus.
Data kriteria indikator dan total score komoditi HHBK di Kabupaten Aceh Tengah, tertera pada

Tabel 2

Tabel 2. Data Kriteria Indikator dan Total Score Komoditi HHBK di Kabupaten Aceh Tengah

No. Komoditi
Produk Kriteria Indikator Total Score
1. Madu Lebah Lokal & Lebah Hutan 2,47 Sedang
2 Resin Jernang 2,23 Sedang
3. Rotan 2,17 Sedang
4. Nira Aren 2,10 Sedang
5. GetahPinus 2,90 Tinggi
6. Getah Gaharu 2,10 Sedang
7. Getah Damar 2,07 Sedang
8. Bambu 2,13 Sedang
9. Serai Wangi 2,27 Sedang
10.  Kayu Manis Batangan 2,07 Sedang
Sumber: Hasil Wawancara dan Analisis Data (2025)

Berdasarkan hasil penilaian tujuh indikator, getah pinus memperoleh skor tertinggi sehingga

ditetapkan sebagai komoditi unggul dan strategis.

C. Skema Pengembangan HHBK

Pengembangan komoditi HHBK sebagai kegiatan dimana masyarakat yang tinggal di sekitar hutan
mengumpulkan dan memanfaatkan produk-produk hutan yang bukan kayu, seperti Lebah Lokal,
Lebah Hutan, Jernang, Rotan, Aren, Pinus, Gaharu, Damar, Bambu, Serai Wangi dan Kayu
Manis.Untuk mengembangkan getah pinus sebagai HHBK unggul dan strategis di Kabupaten
Aceh Tengah, beberapa butir skema dapat diaplikasikan. Skema pengembangan Komoditi getah
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Pinus sebagai HHBK unggul dan strategis secara detil di Kabupaten Aceh Tengah, meliputi: (1)
Identifikasi Potensi dan Peta Rute, (2) Pengelolaan Sumber Daya, (3) Peningkatan Nilai Tambah,
(4) Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM), dan (5) Dukungan Kebijakan dan
Infrastruktur, tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Skema Pengembangan Komoditi Getah Pinus Sebagai HHBK Unggul dan Strategis di Kabupaten

Aceh Tengah
No. Aspek No. Skema Pengembangan Komoditi HHBK Unggul dan
Strategis

1. Identifikasi a.  Identifikasi Potensi:

Potensi dan Melakukan survei dan inventarisasi HHBK yang potensial di

Peta Sebaran wilayah Kabupaten Aceh Tengah, seperti getah Pinus

komoditi

b.  Peta Sebaran Komoditi:
Membuat peta sebaran komoditi yang menunjukkan lokasi
HHBK yang potensial, jalur akses, dan potensi infrastruktur
pendukung.

2.  Pengelolaan a. Pengelolaan Lestari:

Potensi Komoditi Implementasikan prinsip pengelolaan hutan secara lestari,
termasuk konservasi, pemanfaatan berkelanjutan, dan
pemantauan populasi HHBK

b. Budidaya:
Mendorong budidaya HHBK yang potensial, seperti Pohon
Pinus, untuk memastikan ketersediaan bahan baku yang
berkelanjutan

3. Peningkatan Nilai a.  Pengolahan:

Tambah Produk Meningkatkan kemampuan pengolahan HHBK menjadi
produk bernilai tambah, seperti getah Pinus (gondorukem
dan terpentin) menjadi bahan baku penting untuk berbagai
industri seperti cat, tinta, lem, dan farmasi.

b. Pemasaran:
Membuka akses pasar bagi produk HHBK, baik di tingkat
lokal, nasional, @ maupun internasional, = melalui
pengembangan merek, kemasan yang menarik, dan
pemasaran digital.

4.  Peningkatan a.  Memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat
Kapasitas Sumber terkait pengelolaan HHBK secara lestari, pengolahan, dan
Daya Manusia pemasaran produk.

b.  Pembentukan Kelompok:
Membentuk kelompok usaha HHBK untuk memfasilitasi
kolaborasi, berbagi pengetahuan, dan meningkatkan efisiensi
produksi.

5. Dukungan a. Kebijakan:

Kebijakan serta Membuat kebijakan yang mendukung pengembangan

Infrastruktur HHBK, seperti perizinan yang efisien, insentif pajak, dan

dukungan modal.

b.  Infrastruktur:
Tingkatkan infrastruktur pendukung, seperti jalan akses,
gudang penyimpanan, dan fasilitas pengolahan



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2809-7033
https://doi.org/10.64315/phsda.V2.I2.2025.ID20

Jurnal Penelitian Hutan dan Sumber Daya Alam ISSN: 2809-7033
Vol. 2, No. 2, December 2025, pp. 29-38
DOI : 10.64315/phsda.V2.12.2025.1D20 29

Sumber: Mandang et al. (2018), Satriadi et al. (2022) dan Hasil Analisis Data (2025)

Tabel 3. menunjukkan, bahwa ada 5 (lima) aspek utama dan 10 (sepuluh) aspek penunjang dalam
skema pengembangan komoditi getah Pinus sebagai HHBK unggul dan strategis di Kabupaten
Aceh Tengah. Aspek identifikasi potensi, pengelolaan sumber daya, peningkatan nilai tambabh,
peningkatan SDM, dan dukungan kebijakan serta infrastruktur, merupakan 5 (lima) skema
komprehensif untuk mengembangkan getah Pinus sebagai HHBK unggul dan strategis di
Kabupaten Aceh Tengah. Komoditi getah Pinus unggul di Kabupaten Aceh Tengah, karena
teridentifikasi dan berpotensi sebagai bahan baku industri, menghasilkan gondorukem dan
terpentin yang bermanfaat untuk berbagai produk, seperti cat, lem, kertas, dan kosmetik. Getah
Pinus, unggul dan strategis, terutama dari jenis Pinus merkusii, memiliki potensi ekonomi dan
strategis yang besar serta memiliki manfaat bagi kesehatan dan lingkungan.

Perusahaan yang memiliki izin kawasan penyadapan getah pinus yang paling luas adalah PT.
Pembangunan Tanoh Gayo di Kabupaten Aceh Tengah, yaitu 28% dengan luas 4.740 ha.
Persentase luas kawasan perusahaan yang bekerja sama dengan instansi kehutanan yang
melakukan pemungutan getah Pinus di Kabupaten Aceh Tengah, disajikan pada Gambar 2.

Persentase Luas Kawasan (%)

B PT. Indopar Dananika
B PT. Pondok Indah
M PT. Tusam Hutani Lestari
B Koperasi Hutan Aceh Lestari
B Pirdaus
B PT. Aneuk Radja Nangroe
m CV. Garindo
B Perum Perhutani (2014)
Perum Perhutani (2015)
H PT. Pembangunan Tanoh Gayo
m CV. Sara Rasa (2015)
CV. Sara Rasa (2014)
PT. Indopar Danamika

Gambar 4.22. Persentase Perizinan Luas Kawasan Pemanfaatan
Getah Pinus di Kabupaten Aceh Tengah

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini mengidentifikasi sepuluh komoditi HHBK potensial di Kabupaten Aceh Tengah,
dengan getah pinus sebagai komoditi unggul dan strategis. Pengembangan HHBK memerlukan
integrasi pengelolaan sumber daya, kapasitas masyarakat, dan dukungan kebijakan.

Saran
Pemerintah daerah diharapkan memprioritaskan program peningkatan kapasitas pengolahan
HHBK dan memperkuat akses pasar melalui kebijakan dan infrastruktur pendukung.
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